BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memaparkan data yang telah diperoleh dari
lokasi penelitian yaitu di Pengadilan AgarRangkalan KeringiKabupaten
Pelalawan. Data yang dipaparkan merupakan hasil dari angket yang telah
disebar, pernyataan dalaamgket tersebut dimaksudkan untuk mencari data
tentang Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadapgkat Perceraian di
Pengadilan Agama Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini dilakukan kurang
lebih selama satu bulan, dimana peneliti membagikan angket secaanigng
kepada reponden.

Untuk dapat mengetahui pengaruh bimbingan pra nikah terhadap
tingkat perceraian ini peneliti menyajikan 23 item pernyataan yang terdiri dari
12 item pernyataan untuk variable X dan 11 item pernyataan untuk variable Y
dengan menggunakakala likert. Responden pada penelitian ini berjumlah 38
orang dengan menggunakan tekRikndom Samplinglimana teknik tersebut
dapat memudahkan peneliti dalam mendapatkan responden dengan cara
mengambil responden secara acak dengan jumlah yang sudahtukan
yaitu 38 orangSetelah data diperoleh dari responden selanjutnya
peneliti mengolah data tersebut menggunakan Microsoft Excel dan SPSS
(Statistical Product and Service Solutjorersi 17.0 untuk melihat Pengaruh
Bimbingan Pra Niah Terhadap MenurunnyaTingkat Perceraian di
Pengadilan AgamBRangkalan KeringiKabupaten Pelalawan.

1. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian skripsi ini ialah suami atau istri yang
sudah bercerai di Pengadilan AgarPangkalan Keringi Kabupaten
Pelalawan yang terdiri dari 38 orang untuk dijadikan sebagai sampel
penelitian. Pada penelitian ini terdapat karakteristik responde yaitu sebagai
berikut :
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a. Jenis Kelamin

Tabel 5.1
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
JenisKelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 18 47%
Perempuan 20 53%
Jumlah 38 100%

Berdasarkan Tabel 5.1 Bahwasannya dari 38 responden pada
penelitian ini terdapat 53% Perempuan yang berjumla®r2dig dan
47% lakitlaki yang berjumlah 18 orang.
b. Tahun Perceraian
Berikut merupakan gambaran umum karakteristik responden
berdasarkan Tahun Perceraian.

Tabel 5.2
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tahun Perceraian

Tahun | Cerai Gugat | Cerai Talak Total Persentase
2018 7 orang 8 orang 15 orang 39%
2019 7 orang 5 orang 12 orang 32%
2020 6 orang 5 orang 11 orang 29%

Berdasarkan Tabel 5.2 bahwasannya dari 38 resppadan
penelitian ini didapatkan data perceraian dari tahun 2018 sampai tahun
2020, dimana pada tahun 2018 cerai gugat berjuihtadang dan cerai
talak berjumlah 8 orang dengan total sebany&korang atau 39%.
Pada tahun 2019 cerai gugat berjumlah 7 orang dan cerai talak
berjumlah 5 orang dengan total sebanyak 12 orang atau 32%. Dan
yang terakhir pada tahun 2020 cerai gugat berjumlah 6 orang da
cerai talak berjumlah 5 orang dengan total sebanyak 11 orang atau
29%.

c. Usia
Berikut merupakan gambaran umum Kkarakteristik responden

berdasarkan usia.



48

Tabel 5.3

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah responder Persentase

20-29 4 orang 11%

30-39 16 orang 42%

40-49 12 orang 31%

50-59 5 orang 13%

60-69 1 orang 3%
Berdasarkan 5.3 didapatkan gambaran

umum

bahwasannya karakteristik responden berdasarkan usia yang paling

tertinggi pada usia 389 tahun berjumlah 16 orang atau 42%,

selanjutnya pada usia 4® tahun berjumlah 12 orang atau 31%,

selanjutnya pada usia &9® tahun berjumlah 5 orang atau 13%. Pada

usia 2029 tahun sebanyak 4 orang atau 11% dan yang paling sedikit

didapatkan responden pada usia-680 tahun yiéu berjumlah 1

orang atau 3%.
d. Usia Pernikahan

Berikut merupakan gambaran umum responden berdasarkan

usia pernikahan.

Tabel 5.4

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usi®ernikahan

Usia Pernikahan | Jumlah Responden Persentase
1-5 tahun 4 orang 11%
6-10tahun 10 orang 26%
11-15 tahun 6 orang 16%
16-20 tahun 7 orang 18%
21-25 tahun 8 orang 21%
25-30 tahun 3 orang 8%
Berdasarkan 5.4 didapatkan gambaran umum

bahwasannya karakteristik responden berdasarkan pesiaikahan



49

yang paling tertinggpada usigpenikahan 610 tahun berjumlah 10

orang atau 2%, selanjutnya pada usia pernikah2f-25 tahun

berjumlah 8 orang ataul2o, selanjutnya pada usf@ernikahanl6-20

tahun berjumlah 7 orang atau 18%. Pada psraikahanl1-15 tahun

sebanyak 6 orangtau 186. Pada usigernikahan 4 tahun sebanyak

4 orang ataull % dan yang paling sedikit

didapatkan

responden

pada usipernikahan 280 tahun yaitu berjumlah 3 orang at&a.8

2. Deskripsi Variabel X ( Bimbingan Pra Nikah )

Setelah data diperoleh dari

mengolah data tersebut.

tanggapan respoden.

Tabel 5.5

responden

peneliti

kemudian

Berikut merupakan analisis deskripsi dari

Rekapitulasi jawaban variabel X

Klarifikasi Jawaban Jumlah
No Pernyataan SS S KS TS STS
F 1% | F | % Fl1%| F | % | F|%| F %
1 [Memahami makna 17 |45%| 20 |53%| 1 |3%| 0 |0%| O [0%| 38 |100%
pernikahan sebagai
sarana ibadah
2 |Memahami pentingnyq 19 [50%| 18 [47%| 1 (3%| O [0%| O |0%]| 38 |100%
faktor pekerjaan dan
mater lainnya
3 |[Memberikan perhatiay 20 |53%| 18 |47%| O |0%| O | 0% | O |0%| 38 [100%
kepada suami/istri
4 |Memahami nilainilai | 29 [76%| 9 |[24%| O [0%| O [0%| O |0%]| 38 |100%
etika dalam pergaular
5 |Mampu membedakan| 24 (63%| 14 [37%| O [0%| O [0%| O |0%]| 38 |100%
kebutuhan primer dan
sekunder dalam ruma
tangga
6 |Memahami hakdan | 21 [55%| 17 [45%| O [0%| O |[0%| O |0%]| 38 |100%
kewajiban sebagai
suami/istri
7 |Mampu mengelola 14 |37%| 24 |63%| 0 |0%| O |[0%| O [0%| 38 |100%
penghasilan
8 [Saling memahami sat| 18 |47%| 20 |52%| O |0%| O | 0% | O |0%| 38 [100%
sama lain
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Memiliki hubungan 19 |50%| 18 |47%| 1 |3%| O |[0%| O |0%| 38 [100%
yang baik terhadap
tetangga

Mampu bersosialisasi| 29 [76%| 9 [24%| 0 | 0| O [0%| O [0%| 38 |100%
dengan masyarakat

Saling menghargai sa| 28 |74%| 10 | 26%| O |0%| O | 0% | O |0%| 38 [100%
sama lain

Mengikuti bimbingan | 26 |68%| 12 |32%| 0 |0%| O [0%| O {0%| 38 |100%
pra nikah itu penting

Jumlah 264 189 3 0 0 456

Berdasarkan Tabel 5.%liatas dapat dijelaskan bahwa pada
pernyataarpertama terdapat 17 orang responden dengan persentase 45%
menjawab sangat setuju, 20 orang dengan persentase 53% menjawab
setuju, 1 orang denggrersentase 3% menjawab kurang setuju, dan tidak
terdapat responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan Kedua terdapat 19 orang responden dengan persentase
50% menjawab sangat setuju, 18 orang dengan persentase 47% menjawab
setujy 1 orang dengan persentase 3% menjawab kurang setuju, dan
tidak terdapat responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

Pernyataan Ketiga terdapat 20 orang responden dengan persentase
53% menjawab sangat setuju, 18 orang dengasepse 47% menjawab
setuju,dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan Keempat terdapat 29 orang responden dengan
persentase 76% menjawab sangat setuju, 9 orang dengan persentase 24%
menjawabsetuju, tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan Kelima terdapat 24 orang responden dengan persentase
63% menjawab sangat setuju, 14 orang dengan persentase 37% menjawab
setuju, tidak terdapatesponden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan Keenam terdapat 21 orang responden dengan

persentase 55% menjawab sangat setuju, 17 orang dengan persentase 45%
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menjawab setuju, tidak terdapat responden yang menjawabd setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan Ketujuh terdapat 14 orang responden dengan persentase
37% menjawab sangat setuju, 24 orang dengan persentase 63% menjawab
setuju, tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
seuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan Kedelapan terdapat 18 orang responden dengan
persentasd7% menjawab sangat setuju, 20 orang dengan persentase 53%
menjawab setuju, tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju,
tidak setuju dan sangatlak setuju.

Pernyataan Kesembilan terdapat 19 orang responden dengan
persentas&0% menjawab sangat setuju, 18 orang dengan persentase 47%
menjawab setujul orang dengan persentase 3% menjawab kurang setuju,
dan tidak terdapat responden yang menjaiigk setuju dan sangat tidak
setuju.

Pernyataan Kesepuluh terdapat 29 orang responden dengan
persentas@6% menjawab sangat setuju, 9 orang dengan persentase 24%
menjawab setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang
setuju, tidaksetuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan Kesebelas terdapat 28 orang responden dengan
persentase 74%enjawab sangat setuju, 10 orang dengan persentase 26%
menjawab setuju, datidak terdapat responden yang menjawab kurang
setuju, tidak setuju dan sgat tidak setuju.

Pernyataan Keduabelas terdapat 26 orang responden dengan
persentasé8% menjawab sangat setuju, 12 orang dengan persentase 32%
menjawab setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang
setuju, tidak setuju dan sangat kicetuju.

Dari hasil rekapitulasi tabel 5diatas menunjukkan bahwa jumlah
seluruh alternatif jawaban dari 12 item pernyataan variabel bimbingan pra
nikah adalah456. Adapun yang memilih jawaban sangat setuju (SS)

sebanyak 264 kali, yang memilih jawabastugu (S) sebanyak 189 kali,
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yang memilih jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 3 kali, dan tidak
terdapat responden yang memilih jawaban tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS)

Berdasarkan nilai yang didapat dikali dengan standar nilai yang
telah dtetapkan pada masingasing pilihan jawaban. Hasil yang
diperoleh ialah sebagai berikut :

Skor sangat setuju :5x 264 =1.320
Skor setuju 14 x189 = 756
Skor kurang setuju :3x3 =9
Skor tidak setuju :2x0 =0
Skor sangat tidak setuju :1x0 =0
Jumlah =2.085

Untuk mencari persentase masimgsing altematif jawaban

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Jawaban sangat setuju :1.320 : 2.085 x 100% =63,30%
Jawaban setuju . 756 : 2.085 x 100% = 36,25%
Jawaban kurang setuju : 9:2.085 x 100% = 0,43%%
Jawaban tidak setuju :0:2.085 x 100% = 0% Jawaban
Sangatidak setuju :0:2.085 x 100% = 0%

Dari hasil alternatif jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa
jumlah persentase pada 12nitgernyataan variabel bimbingan pra nikah
yang menjawab sangat setuju (SS) sebesar 63,30%, alternatif jawaban
setuju (S) sebesar 36,25%. Alternatif jawaban kurang setuju (KS) sebesar
0,43%. Dan 0% untuk alternatif jawaban tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS)

3. Deskripsi variabel Y (Perceraian)

Setelah data diperoleh dari responden peneliti kemudian mengolah
data tersebut. Berikut merupakan analisis deskripsi dari tanggapan
responden.



Tabel 5.6
Rekapitulasi jawaban variabel Y

53

No

Klasifikasi Jawaban

Pernyataan

SS

S KS TS

STS

Jawaban

F

%

F

%

%

%

Menurut saya,
perceraian itu timbul
karena kurangnya
komunikasi

26

68%

12

% | F |%]| F
32%| 0 |0% O

0%

o|m

0%

38

100%

Adanya rasa curiga
membuatubungan
menjadi tidakharmonis

19

50%

19

50%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

Dalam pernikahan
sebaiknya tidak
menggunakan
kekerasan fisik

27

71%

11

29%| 0 |0% O

0%

38

100%

Menurut saya,
ekonomi dapat menja|
salah satu faktor
perceraian

15

39%

23

61%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

Kurangnyakebutuhan
seks dapat memicu
perselingkuhan

28

74%

10

26%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

Dalam suatunubungar
perlunya satu
keyakinan yang sama

20

53%

18

47%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

Menurut saya,
kurangnyaperhatian
dapat memicu
perceraian

22

58%

16

42%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

Bermatapencaharian
tidak layak bukan sug
masalah dalam
kehiduparberumah
tangga

20

53%

18

47%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

Adanya perbedaan
pendapat dapat mem
perceraian

22

58%

16

42%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

10

Tidak adanya rasa
jujur dan terbuka
terhadap pasangan
dapat memicu
perceraian

20

53%

18

47%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

11

Tidak menghargai
satu sama lain dapal

memicu perselisihan

19

50%

19

50%| 0 |0% O

0%

0| 0%

38

100%

Jumlah

238

180

418
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Berdasarkan Tabel 5.@liatas dapat dijelaskan bahwa pada
pernyataan pertama terdapat 26 orang responden dengan persentase 68%
menjawab sangat setuju, 12 orang dengan persentase 32% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang, setaku
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan kedua terdapat 19 orang dengan persentase 50%
menjawab sangat setuju, 19 orang dengan persentase 50% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat a# setuju.

Pernyataan ketiga terdapat 27  orang dengan persentase 71%
menjawab sangat setuju, 11 orang dengan persentase 29% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju..

Pernyataan keepat terdapat 15 orang dengan persentase 39%
menjawab sangat setuju, 23 orang dengan persentase 61% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan kelima terdapat 28 mgadengan persentase 74%
menjawab sangat setuju, 10 orang dengan persentase 26% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan keenam terdapat 20 orang dengan peesebiBés
menjawab sangat setuju, 18 orang dengan persentase 47% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan ketujuh terdapat 22 orang dengan persentase 58%
menjawab sangat seiyj 16 orang dengan persentase 42% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan kedelapan terdapat 20 orang dengan persentase 53%

menjawab sangat setuju, 18 orangngan persentase 47% menjawab
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setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan kesembilan terdapat 22 orang dengan persentase
58% menjawab sangat setuju, 16 orang denganrgasse42% menjawab
setuju, dan tidak terdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan kesepuluh terdapat 20 orang dengan persentase 53%
menjawab sangat setuju, 18 orang dengan persentase 47% menjawab
setuju, dan tidakerdapat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Pernyataan kesebelas terdapat 19 orang dengan persentase 50%
menjawab sangat setuju, 19 orang dengan persentase 50% menjawab
setuju, dan tidak tergat responden yang menjawab kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkanhasil rekapitulasi tabel 5.@liatas menunjukkan
behawa jumlah seluruh alternatif jawaban 11 item pernyataan variabel
perceraian adala#hl8. Adapun yang maiin jawaban sangat setuju (SS)
sebanyak 238 kali, yang memilih jawaban setuju (S) sebanyak 180 Kkali,
dan tidak terdapat responden yang memilih jawaban kurang setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan nilai yang didapat dikali dengan saamdlai yang
telah ditetapkan pada masingasing pilihan jawaban. Hasil yang

diperoleh ialah sebagai berikut :

Skor sangat setuju :5x238 =1.190
Skor setuju :4x180 =720
Skor kurang setuju :3x0 =0
Skor tidak setuju :2x0 =0
Skor sangat tidak setuju :1x0 =0

Jumlah =2.630
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Untuk mencari persentase masimgsing alternatif jawaban

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Jawaban sangat setuju :1.190: 2.630 x 100% =45,24%
Jawaban setuju : 720 : 2.630 x 100% =27,37%
Jawaban kurang setuju :0:2.630 x 100% =0%
Jawaban tidak setuju :0:2.630 x 100% =0%
Jawaban sangat tidak sgt : 0: 2.630 x 100% = 0%

Beberapa hasil alternatif jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa
jumlah persentase pada 11 item pernyataan variabel Perceraian yang
menjawab sangat setuju (SS) sebesar 45,24%, alternatif jawaban setuju (S)
selesar 27,37%. Dan 0% untuk alternatif jawaban kurang setuju (KS),
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS)

B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana
untuk mengetahui Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadap Tingkat
Perceraian yang diolah menggunakan program SPSS 17.0. adapun
tampilan data yang diperoleh ialah sebdmgaikut :

Tabel 5.7
Data variabel X (Bimbingan Pra Nikah) dan variabel Y (Perceraian)

No | Bimbingan Pra Nikah (X) Perceraian(Y)
1 58 49
2 55 49
3 54 51
4 54 a7
5 52 45
6 57 50
7 58 51
8 60 54
9 58 48
10 58 a7
11 51 51
12 59 46
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13 57 44
14 59 48
15 57 51
16 53 50
17 59 51
18 48 50
19 57 54
20 58 51
21 53 47
22 56 54
23 53 50
24 57 55
25 59 55
26 58 54
27 49 55
28 53 48
29 53 50
30 55 52
31 51 48
32 50 50
33 53 52
34 55 49
35 50 55
36 51 55
37 54 47
38 53 47

Sumber: Hasil olahan data 2021
1. Uji Instrument

a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk melihat kecermatan suatu
instrument, oleh karena itu uji validitas ini penting dilakukan untuk
melihat bermutu tidaknya hasil penelitian, suatu instrument dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang akan diukur. Untuk
merentukan valid tidaknya suatu instrument dilihat dari nilai r
hitung dan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka
instrument dinyatakan valid dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil
dari r tabel. Maka instrument dinyatakan tidak validiilge tabelhasil

dari uji validitas yang diolah menggunakan SPSS 17.0
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Tabel 5.8
Hasil Uji Validitas Variabel X
Item X r hitung Ur tal:)el :OO”3‘€2)15)3 Keputusan
X1 0,653 >0,325 Valid
X2 0,742 >0,325 Valid
X3 0,424 >0,325 Valid
X4 0,559 >0,325 Valid
X5 0,481 >0,325 Valid
X6 0,461 >0,325 Valid
X7 0,459 >0,325 Valid
X8 0,403 >0,325 Valid
X9 0,742 >0,325 Valid
X10 0,559 >0,325 Valid
X11 0,369 >0,325 Valid
X12 0,611 >0,325 Valid

Sumber: Hasil olahan data 2021

Pada uji validitas, valid tidaknya suatu instrument dapat dilihat
dari nilai r hitung dan r tabel pada taraf 5%16G881=37). Jika r
hitung lebih besar dari r tabel maka instrument dinyatakan valid dan
sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabehka instrument
dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan tabel S5@atas dapat dilihatdihwa keseluruhan r
hitung yaitu12 instrument lebih besar dari r tabel (0,325). Maka
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan instrument pada variabel X (
BimbinganPra Nikah) dinyatakan Valid.

Tabel 5.9
Hasil Uji Validitas Variabel Y

Item Y r hitung Ur:tabeé :Og’ 235) Keputusan
Y1 0,626 >0,325 Valid
Y2 0,562 >0,325 Valid
Y3 0,637 >0,325 Valid
Y4 0,576 >0,325 Valid
Y5 0,631 >0,325 Valid
Y6 0,417 >0,325 Valid
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Y7 0,694 >0,325 Valid
Y8 0,593 >0,325 Valid
Y9 0,697 >0,325 Valid
Y10 0,417 >0,325 Valid
Y11 0,351 >0,325 Valid

Sumber : Hasil olahan data 2021

Pada uji validitas, valid tidaknya suatu instrument dapat dilihat
dari 5besar dari r tabel makanstrument dinyatakan valid dan
sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka instrument
dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan tabel S5@atas dapat dilihat bahwa keseluruhan r
hitung yaitu 11 instrument lebih besar dari r tabel (0,325). Magatda
disimpulkan bahwa keseluruhan instrument pada variabel Y (
Perceraian ) dinyatakan Valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah suatu instrument
dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Dari uji reliabilitas yang telah
diolah meaggunakan SPSS 17.0 diperoledsil sebagai berikut :

Tabel 5.10
Hasil Uji Reliabilitas variabel X dan'Y
Syarat .
Variabel Cronb Cronba Butir Keterangan
Alpha Pernyataan
Alpha
Bimbingan Prg 0,782 0,6 12 Reliabel
Nikah
Perceraian 0,783 0,6 11 Reliabel

Sumber ; Hasil olahan data 2021

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel X dan Y padaltab
5.10diatas menunjukkan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini
adalah reliabel karena haglr o n b a ¢ h gasg dipergleh &bih
dari 0,6.



60

c. Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 5.11
Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate

1 438 425 194 10.07¢
a. Predictors: (Constant), Bimbingan Pra Nikah
b. Dependent Variable: Perceraian

Sumber : Hasil olahan data 2021

Berdasarkan Tabel 5.1dhodel summary diatas menunjukkan
bahwa besarnya nilai korelasi antara variabel Bimbingan Pra Nikah
dan Perceraian dapat dilihat pada kolom R yaitu sebesar 0,438 dan
koefisien determinasi R Square) dieroleh sebesar 0,82yang
mengandung arti bahwa besarnya Pengaruh Bimbingan Pra Nikah
Terhada Tingkat Perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten

Pelalawa Sebesar25%.

Tabel 5.12
Hasil Uji regresi linear sederhana variabel Bimbingan Pra Nikah
Terhadap Menurunnya Tingkat Perceraian di Pengadilan Agama
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Coefficientsa
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficientg
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 51.070 8.60¢ 5.937 .00(
Bimbingan Pra ] ,
Nikah 751 15 434 4.523 .00(

a. Dependent Variable: Perceraian

Sumber : Hasil olahan data 2021

Berdasarkan hasil uji coefficients dikemukakan bahwa nilai
(constanta) =51.070, nilai B = 0,751 dan signifikansi = 0,000,
sehingga diperoleh persamaan regiliesdr sederhana sebagai berikut
Y =a+ bX=51.070 + 0,751X Keterangan :
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1) Constanta sebesar 51.070 menyatakan bahwa tidak ada variabel
bimbingan pra nikah (X) maka variabel perceraian (Y) adalah
51.070

2) Koefisien regresi sebesar 0,751 menyatakan bahwa setiap
penambahan variabel bimbingan pra nikah (X) akan meningkatkan
variabel perceraian (Y) sebesar 0,751

Adapun selanjutnya melakukan uji signifikansi, uji signifikansi
dilakukan untuk mengetahui apakaimbingan pra nikah berpengaruh
atau tidak terhadapngkat perceraian. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05 untuk uji dua sisi dengan
langkahlangkah sebagai berikut:

1) Hipotesis uji t dirumuskan secara statistik sebagalkier
Ha : Pyx 1 0
Ho: Pyx=0
Hipotesis dalam bentuk kalimat :

Ha : Bimbingan pra nikah berpengaruh signifikan terhatitagkat
perceraian

Ho : Bimbingan pra nikah tidak berperngaruh signifikan terhadap
tingkatperceraian

Kaidah Keputusan :

a. Jika nilai t hitung o t tabel, r

diterima artinyasignifikan
b.Jika nil ai t hitung O t tabel,

ditolak,artinya tidak signifikan

Berdasarkan tabel 5.1Pabel Coefficients diatas diperoleh
nilai t hitung sebesar 4.523 dan t tabel dengan rumus dR=afdu
38-2= 36 sehingga didapat t tabel sebesar 2.028. Karena nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel (t hitu@y t t abel ), ma |
ditolak dan Ha derima sesuai dengan kaidah keputusan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa bimbingan pra nikdlerpengaruh signifikan
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terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agamgabupaten

Pelalawan

Hipotesis dengan teknik probabilitas (0.05) dirumuskan secara

statistik

Ha:Pyx I 0

Ho : Pyx =0

Hipotesis dalam bentuk kalimat :

Ha : Bimbingan pra nikah bepengaruh signifikan terhatilagkat

perceraian

Ho : Bimbingan pra nikah tidak berpengaruh signifikan terhadap

tingkat perceraian

Kaidah Keputusan :

a. Jika nilai probabilitagd,05 kecil atau sama dengan nilai sig.
at au (sig.), Maka Kb diterima dan Ha ditolak artinya
tidak signifikan

b. Jika nilai probabilitas 0,05 besar dari atau sama dengan nilai
sig. Atau( 0, 05 O sig.), maka Ho dito
artinya signifikan

Berdasarkan Tabel 5.1abel Coefficients diatas diperoleh
nilai sig sebesar 0,000 dan apabila dibandingkan dengan nilai

probabilitas 0,05 ternyata didapatkan hasil bahwasanya nilai 0,05

lebih besar dari 0,000 at&u, 0 5 o 0O, OORajdah sesuai

keputusan maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa bimbingan pra nikah berpengaruh signifikan
terhadaptingkat perceraian di Pengadilan AgarKabupaten

Pelalawan



